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RINGKASAN

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), merupakan sebuah struktur yang
dirancang untuk membuang limbah biologis dan kimiawi dari air sehingga
memungkinkan air tersebut untuk digunakan pada aktivitas yang lain. Dalam proses
pengolahan air limbah di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu dibutuhkan
mesin sebagai sarana untuk mengolah air limbah agar bisa di alirkan ke sungai dengan
kondisi sudah steril atau bebas dari kandungan zat berbahaya yang bisa mencemari
lingkungan. Tujuan dari laporan ini untuk mempelajari Prinsip Kerja Dan Perawatan
Mesin Turbo Jet Aerator. Tahap pelaksanaan pengumpulan data meliputi pengamatan
langsung terhadap Mesin Turbo Jet Aerator, mencatat spesifikasi alat atau mesin
diantaranya: Tipe mesin, Model mesin, /ip, dan rpm mesin, dan bagian bagian utama
dari mesin serta fungsi masing-masing bagian. Turbo Jet Aerator adalah suatu alat yang
digunakan untuk menambah kadar oksigen atau oksidasi dalam air sebagai nyawa bagi
mikroba yang membantu dalam proses penguraian serta menghilangkan kadar NH; dan
N Total. Turbo Jet Aerator memiliki bagian utama, yakni: Pelampung, Motor Listrik,
Cover Tuas, Tuas Utama, Kincir, Boshing. Prinsip kerja Turbo Jet Aerator meliputi:
udara yang ada di atas permukaan air mampu diserap dan disalurkan ke dalam air
melalui lubang berongga yang ada pada cover tuas dengan kecepatan tinggi dan
maksimal schingga terjadi kondisi vakum pada area kincir tersebut. Hal tersebut lah
yang membuat oksigen dapat disalurkan ke dalam air. Turbo Jet Aerator memiliki
kincir yang kemampuan putarannya sangat cepat, schingga mampu menghasilkan
oksigen.

Kata Kunci : Turbo Jet Aerator, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu merupakan salah satu unit
yang bergerak pada bidang perkebunan dan pengolahan karet. Komoditi hasil PT
Perkebunan Nusantara VII antara lain seperti karet, kelapa sawit, tebu, dan teh.
Perusahaan memiliki jaringan usaha yang luas dan tersebar di tiga provinsi yaitu
Lampung, Bengkulu, dan Sumatera Selatan. Perusahaan juga memiliki 5 kebun
(unit usaha) di Wilayah Lampung yang mengusahakan tanaman karet yaitu unit
Kedaton, Way Berulu, Way Lima, Bergen, dan Tulung Buyut.

Luas areal tanaman karet di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way
Berulu Kabupaten Pesawaran terbagi menjadi 3 afdeling dengan luas keseluruhan
1,065 ha. Areal yang luas, serta berbagai jenis komoditi perkebunan yang
dihasilkan menyebabkan penanganan produksi semakin bervariasi untuk setiap
komoditi. Peran komoditi karet selain meningkatkan devisa negara juga sebagai
bahan baku industri dalam negeri seperti ban, alat-alat kedokteran, mainan anak-
anak dan jenis industri lainnya.

Industri karet PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu
menghasilkan limbah, limbah merupakan bahan sisa atau buangan dari suatu
kegiatan dan proses produksi karet yang sudah tidak terpakai lagi. Limbah juga
tidak memiliki nilai ekonomi dan daya guna, melainkan bisa sangat
membahayakan jika sudah mencemari lingkungan sekitar. Terutama untuk limbah
yang mengandung bahan kimia yang tidak mudah terurai oleh bakteri. Bentuk
limbah yang dihasilkan oleh PT Perkebunan Nusantara VII unit Way Berulu dapat
berupa limbah cair.

Maka untuk menghindari pencemaran pada lingkungan sekitar, pada salah
satu kolam Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di PT Perkebunan Nusantara
VIIunit Way Berulu terdapat mesin Turbo Jet Aerator berfungsi untuk menambah

kadar oksigen atau oksidasi dalam air sebagai nyawa bagi mikroba yang membantu
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dalam proses penguraian serta menghilangkan kadar NH3 dan N Total.

Berdasarkan keterangan di atas maka penulis tertarik untuk menyusun
Laporan Tugas Akhir Mahasiswa yang berjudul “Mempelajari Prinsip Kerja dan
Perawatan Mesin Turbo Jet Aerator pada Kolam Fakultatif 11 Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu Kab.
Pesawaran™

1.2 Tujuan

Tujuan Penulis dari kegiatan Tugas Akhir Mahasiswa ini adalah:

1. Mempelajari prinsip kerja mesin Turbo Jet Aerator pada Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu.

2. Mempelajari spesifikasi mesin Turbo Jet Aerator pada Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu.

3. Mempelajari perawatan mesin Turbo Jet Aerator pada Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu.

1.3  Kontribusi

Tugas Akhir ini diharapkan memberikan manfaat kepada pembaca sebagai
berikut:
1. Memberikan informasi tentang penggunaan mesin Turbo Jet Aerator pada
pengolahan limbah cair
2. Memberikan informasi tentang cara penggunaan atau prinsip kerja mesin
Turbo Jet Aerator.

1.4 Gambaran Umum Perusahaan
1.4.1 Sejarah Perusahaan

Unit Way Berulu merupakan salah satu Unit yang di kelola oleh perusahaan
Terbatas Perkebunan Nusantara VII yang semula dikelola oleh Watering Lubber
milik pemerintah Belanda. Kemudian terjadi pengembalian alih kekuasaan secara
serentak oleh Pemerintah Republik Indonesia dari kekuasaan perkebunan Belanda

pada tanggal 03 Desember 1957.




Awalnya perkebunan dikuasai oleh Jepang pada tahun 1942 — 1945,
kemudian pada tahun 1945 — 1957 diserahkan kembali ke tangan Belanda setelah
Jepang menyerah dan pada tahun 1957 - 1962 walaupun sudah diambil alih secara
keseluruhan oleh pemerintah Indonesia, akan tetapi pada proses pengolahanya
masih dipercayakan kepada bangsa belanda dengan perkumpulan yang bernama
NV Watering Lubber II, namun pengawasanya secara umum masih tetap dibawah
pemerintahan Indonesia. Pada tahun 1962, setelah bangsa Belanda meninggalkan
Indonesia PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu digolongkan dengan
kebun lainnya yaitu Perusahaan Perkebunan Negara (PPN Karet IX).

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu adalah salah satu dari 28
Unit yang dikelola oleh Pt Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu. Unit
tersebut terbagi menjadi 3 wilayah perkebunan yaitu Provinsi Lampung 11 Unit,
Provinsi Sumatera Selatan 14 Unit dan Provinsi Bengkulu 4 Unit dengan komoditi
yang berbeda-beda (karet, kelapa sawit, dan tebu). Perkebunan tersebut yaitu:

l.  Provinsi Lampung: Unit Kedaton, Unit Bergen, Unit Way Berulu, Unit Way
Lima, Unit Rejo Sari, Unit Bekri, Unit Tulung Buyut, Unit Padang Ratu, Unit
Blambangan Umpu dan Pabrik Gula Bunga Mayang (PGBM).

2. Provinsi Sumatera Selatan: Unit Betung Timur atau Barat, Unit Musi Landas,
Unit Sungai Lengi Plasma, Unit Sungai Niru, Unit Beringin, Unit Batu Raja,
Unit Talang Sawit, Unit Talang Jaya, Unit Pabrik Gula Cinta Manis (PGCM),
Unit Sungai Senabing dan Unit Sungai Berau.

3. Provinsi Bengkulu: Unit Seluma, Unit Talo atau Pino, Unit Padang Pelawi
dan Unit Ketahun.

1.4.2 Letak Geografis

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu Berlokasi di Desa
Kebagusan, Kecamatan Gedongtaan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Ketinggian tempat 150 m dari permukaan laut, topografi datar, sedikit
bergelombong dan berbukit. Jarak Unit Way Berulu ke 4 kantor direksi 20 km.
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanjungrejo, Kalirejo dan Suka Banjar.

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Wiyono dan Kebagusan. Sebelah timur




berbatasan dengan Desa Bagelen, Gedongtaan, Sukaraja, dan Bogorejo. Sebelah

Barat berbatasan dengan Desa Taman Sari Bernung dan Sungai Langka.

Untuk memudahkan dalam hal pemeliharaan tanaman maka areal
perkebunanan tersebut dibagi menjadi 3 Afdeling (bagian), yaitu :

. Afdeling 1
Lokasi Afdeling terletak di desa Kebagusan, Wiyono, Bagelen, Kalirejo dengan
jarak 200 m dari pabrik pengolahan.

2. Afdeling 11
Lokasi Afdeling 11 di desa Sumber Sari, Tanjung Kemala, Simbaretno dan
Taman Sari, dengan jarak 1500 m dari pabrik pengolahan.

3. Afdeling 111
Lokasi Afdeling T terletak di desa Kebagusan, Sampang, Sungai langka,
Bagelen, dengan jarak 2500 m dari pabrik pengolahan.

1.4.3 Visi dan Misi Perusahaan

Visi:

Visi perusahaan PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu yaitu
menjadikan perusahaan agrobisnis dan agroindustri yang tangguh dan bekarakter
global.

Misi:

Misi atau langkah-langkah untuk mencapai visi yang telah ditetapkan
sebagai berikut:

1. Menjalankan usaha perkebunan karet, kelapa sawit, teh, dan tebu dengan
menggunakan teknologi budidaya dan proses pengolahan yang efektif serta
ramah lingkungan.

2. Menghasilkan produksi bahan baku dan bahan jadi untuk industri yang bermutu
tinggi untuk pasar domestic dan pasar ekspor.

3. Mewujudkan daya saing produk yang dihasilkan melalui tata kelola usaha yang
efektif guna menumbuhkembangkan perusahaan.

4. Melakukan pengembangan bisnis berdasarkan potensi sumber daya yang

dimiliki perusahaan.




5. Memelihara keseimbangan kepentingan stakeholders untuk menciptakan
lingkungan bisnis yang kondusif.
1.4.4 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu

Bentuk organisasi yang digunakan oleh PT Perkebunan Nusantara VII
Unit Way Berulu adalah sistem organisasi garis (/ine organization) dimana tugas
perencanaan, pengendalian dan pengawasan berada disatu tangan dan garis
kewenangan langaung dari pimpinan kepada bawahan. Struktur organisasi
perusahaan tersusun secara dan saluran perintah juga tanggung jawab terlihat
jelas dan tegas. Semua karyawan pada suatu bagian bertanggung jawab terhadap
atasannya, sedang atasannya bertanggung jawab sepenuhnya terhadap manager.
Dalam sistem organisasi perusahaan, PT Perkebunan Nusantara VII Unit
Way Berulu dipimpin oleh seorang manager dan dibantu oleh beberapa staf yaitu:
. Manajer Unit Usaha
Manajer bertugas memimpin dan mengelola unit pelaksana sesuai dengan
kebijakan direksi, mengelola dan menjaga asset perusahaan secara efektif dan
efisien, dan mengkoordinasi penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran
Perusahaan (RKAP), Rencana Kegiatan Operasional (RKO), dan Surat
Permohonan Modal Kerja (SPMK) serta mengawasi pelaksanaannya. Manajer
bertanggung jawab atas mutu hasil kerja.
2. Asisten Kepala
Asisten Kepala bertugas membantu manajer dalam mengkoordinir semua
asisten tanaman (sinder) dan bertanggung jawab dalam penyusunan RKAP,
RKO, dan SPMK di bidang tanaman. Selain itu, Asisten Kepala Tanaman
membantu manajer dalam pengawasan dan pelaksanaan teknis tanaman dan
mengevaluasi hasil kegiatan Afdeling-Afdeling dan rencana tindak lanjut hasil
evaluasi serta membantu laporan hasil kerja kepada manajer.
3. Masinis Kepala
Masinis Kepala bertugas membantu manajer dalam mengkoordinir asisten
teknik, asisten pengolahan dan bertanggung jawab dalam penyusunan RKAP,
RKO, dan SPMK di bidang teknik dan pengolahan. Selain itu, Masinis Kepala




membantu manajer dalam pengawasan, pelaksanaan pengolahan produksi dan
mengevaluasi hasil kegiatan pabrik, rencana tindak lanjut hasil evaluasi serta
membantu laporan hasil kerja kepada manajer.

. Asisten Tanaman

Asisten Tanaman (sinder Afdeling) bertugas mengkoordinir segala kegiatan
mulai dari pengolahan tanah sampai dengan panen (termasuk angkut) di
Afdelingnya. Selain itu, asisten tanaman (sinder Afdeling) juga mengawasi dan
mengevaluasi hasil kerja di Afdeling, kegiatan pengendalian pemakaian biaya
di Afdeling serta membuat dan menyampaikan Daftar Penilaian Prestasi Kerja
(DP2K) bawahannya kepada Manajer Unit Usaha melalui Asisten Kepala
Tanaman.

. Asisten Tata Usaha dan Keuangan Asisten

TUK bertugas membantu manajer dalam mengkoordinir dan mengawasi
pelaksanaan administrasi keuangan umum dan kesehatan. Selain itu, Asisten
TUK bertugas melaksanakan pembukuan dan administrasi serta pelayanan
laporan manajemen, melaksanakan penerimaan, penyimpanan, dan
pengeluaran uang serta mengevaluasi pelaksanaan pengadaan, penyimpanan,
dan pengeluaran brang berikut administrasinya.

. Asisten Sumber Daya Manusia (SDM) & Umum

Asisten SDM & Umum bertugas membantu Asisten TUK dalam pelaksanaan
administrasi personalia, kesejahteraan pekerja serta tugas-tugas lainnya yang
bersifat umum di Unit Pelaksanaan Perusahaan. Selain itu, bertugas
mengesahkan laporan pekerja harian, daftar pembagian upah dan laporan
manajemen Afdeling.

. Asisten Teknik

Asisten Teknik bertugas memimpin segala kegiatan di bidang teknik,
mengkoordinir perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengoperasian,
pemeliharaan mesin atau instalasi pabrik sesuai dengan prosedur norma di
bidang teknik. Selain itu, asisten teknik bertanggung jawab dalam penyusunan

RKAP, RKO, dan SPMK di bidang teknik, melaksanakan pengendalian




10.

11.

12.

13.

pemakaian biaya bidang teknik dengan persetujuan perusahaan, dan
mengevaluasi hasil kerja di bidang teknik.

Asisten Pengolahan

Asisten Pengolahan bertugas memimpin segala kegiatan di bidang pengolahan,
mengkoordinir perencanaan, pelaksanaan, pengoperasian alat instalasi pabrik
serta proses pengolahan sesuai dengan prosedur norma. Selain itu, asisten
pengolahan bertanggung jawab dalam penyusunan RKAP, RKO, dan SPMK
di bidang pengolahan.

Kepala Laboratorium

Kepala laboratorium bertugas memimpin segala kegiatan yang berhubungan
dengan analisa, seperti bertanggung jawab atas penetapan jenis produk yang
diperiksanya dan melaksanakan hasil pemeriksaan hasil pengolahan secara
cermat guna menjaga kualitas yang tinggi.

Kerani

Kerani bertugas membantu asisten dalam pelaksanaan kegiatan kantor yang
berkaitan dengan administrasi dan keuangan kebun maupun pabrik.

Mandor Besar

Mandor besar bertugas membawahi mandor-mandor di lapangan guna
memudahkan konsolidasi kepada Asisten.

Mandor

Mandor bertugas membantu Mandor Besar Tanaman, Teknik, dan Pengolahan
dalam pelaksanaan dan pengawasan secara langsung di lapangan.

Karyawan Bagian Kantor

Karyawan bagian kantor bertugas membantu asisten TUK dan Asisten SDM &
Umum dengan mengelola penerimaan dan penggunaan kerja kebun serta

melaksanakan rencana anggaran belanja bagian kantor.

1.4.5 Karyawan

Komposisi pekerja di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu

adalah golongan IA sampai dengan IVD dan memiliki jam kerja yang terbagi

dalam 2 shif masing-masing dibagian (teknik dan pengolahan) antara 7-8 jam




kerja per-hari. Komposisi dan jam kerja dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Pekerja dan Bidangnya

Golongan Out
Uraian IMA- ITA-II Tetap Sourching Jumlah
IVD D
Bid. Tanaman 4 116 120 0 120
Kantor Induk 2 18 20 6 26
Bid.Teknik 0 19 19 1 20
Bid.Pengolahan 2 70 72 0 72
Laboratorium 0 4 4 0 4
Jumlah 8 227 235 7 242

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2022

Berdasarkan Tabel 1, maka dapat diketahui bahwa banyaknya pekerja di Unit
Usaha Way Berulu dari 5 bidang tersebut sebanyak 301 orang yang telah
diambil berdasarkan data terakhir pada tahun 2021. Jam kerja karyawan PT

Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jam Kerja Karyawan Perusahaan

Bagian Hari Shift Jam Kerja
Senin-Kamis 07.30-15.30

Kantor Central Jum’at 07.30-15.30
Sabtu 07.30-13.30

Satpam Senin-Minggu 1 06.00-14.00

2 14.00-20.00

3 20.00-06.00

Pengolahan Senin-Minggu 1 06.00-14.00
2 14.00-20.00

20.00-06.00

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2022




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Limbah

Menurut Karmana (2007), limbah merupakan sisa atau sampah suatu
proses programsi yang dapat menjadi bahan pencemaran atau polutan disuatu
lingkungan. Banyak kegiatan manusia yang menghasilkan limbah antara lain
kegiatan industri, transportasi, rumah tangga dan kegiatan lainnya.

Menurut Widiyawati, dkk (2022), eksploitasi sumber daya alam yang
berlebihan disebabkan pertumbuhan penduduk dan kebutuhannya mengakibatkan
pencemaran air yang terjadi karena aktivitas manusia. Oleh karena itu, perlu
adanya pengolahan limbah cair lebih lanjut agar mendapatkan kualitas air yang
sesuai baku mutunya.

Menurut Abdurrahman (2006), berdasarkan wujud limbah yang
dihasilkan, limbah terbagi 3 yaitu :

1. Limbah padat
Limbah padat adalah limbah yang memiliki wujud padat yang bersifat kering
dan tidak dapat berpindah kecuali dipindahkan. Limbah padat ini biasanya
berasal dari sisa makanan, sayuran, potongan kayu, ampas hasil industri, dan
lain-lain.

2. Limbah cair
Limbah cair adalah limbah yang memiliki wujud cair. Limbah cair ini selalu
larut dalam air dan selalu berpindah (kecuali ditempatkan pada wadah atau
bak). Contoh dari limbah cair ini adalah air bekas cuci pakaian dan piring,
limbah cair dari industri, dan lain-lain.

3. Limbah gas
Limbah gas adalah limbah yang berwujud gas. Limbah gas bisa dilihat dalam
bentuk asap dan selalu bergerak schingga penyebarannya luas. Contoh dari
limbah gas adalah gas buangan kendaraan bermotor, buangan gas dari hasil

industri.
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Menurut Soeparman dan Suparmin (2002), limbah cair merupakan
gabungan atau campuran dari air dan bahan-bahan pencemar yang terbawa oleh
air, baik dalam keadaan terlarut maupun tersuspensi yang terbuang dari sumber
domestik (perkantoran, perumahan, dan perdagangan), sumber industri, dan pada
saat tertentu tercampur dengan air tanah, air permukaan, ataupun air hujan.

Menurut Chandra (2005), air limbah yang tidak menjalani pengolahan
yang benar tentunya dapat menimbulkan dampak yang tidak diinginkan. Dampak
tersebut antara lain :

1. Kontaminasi dan pencemaran pada air permukaan dan badan-badan air yang
digunakan oleh manusia.

2. Mengganggu kehidupan dalam air, mematikan hewan dan tumbuhan air.

3. Menimbulkan bau (sebagai hasil dekomposisi zat anaerobik dan zat
anorganik).

4. Menghasilkan lumpur yang dapat mengakibatkan pendangkalan air sehingga
terjadi penyumbatan yang dapat menyebabkan banjir.

2.2 Dampak Limbah

Limbah memiliki dampak negatif pada lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik. Menurut Gelbert, dkk (1996), dampak negatif limbah terhadap
manusia dan lingkungan terdapat dua macam,yaitu:

a. Dampak terhadap kesehatan
Tempat pengolahan yang kurang baik merupakan tempat yang baik bagi
beberapa organisme dan binatang penganggu, seperti: lalat, tikus,dan anjing
yang dapat menjangkit penyakit. Potensi bahaya yang dapat ditimbulkan,
diantaranya penyakit diare, kolera, tifus, jamur kulit, dan cacingan

b. Dampak terhadap lingkungan
Limbah yang ditumpuk-tumpuk akan mengakibatkan terjadinya pembusukan
dengan bantuan mikroorganisme. Proses pembusukan oleh bakteri anaerob
akan menimbulkan gas. Hal ini akan menimbulkan gas beracun seperti asam

sulfida (H2S), amoniak (NH3), dan gas metan.




2.3 Proses Pengolahan Limbah Cair

Menurut Siregar (2005), menerangkan bahwa pada umumnya pengolahan
limbah cair terdiri atas kombinasi pengolahan fisika, kimia, dan biologi. Seluruh
proses tersebut bertujuan untuk menghilangkan kandungan padatan tersuspensi,
koloid, dan bahan — bahan organik maupun anorganik yang terlarut.

Menurut Sumantri (2013), pengolahan air limbah dengan batuan peralatan
biasanya dilakukan pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), dengan proses
pengolahan yang dikelompokan. Adapun pengelompokan proses pengolahan air
limbah sebagai berikut; pengolahan pertama (primary treatment), pengolahan
kedua (secondary treatment), dan pengolahan ketiga (tertiary treatment)

2.3.1 Primary Treatment

Pengolahan pertama (primary treatment) bertujuan untuk memisahkan
padatan dari air secara fisik dengan melewatkan air limbah melalui saringan
(filter) dan bak sedimentasi (sedimentation tank).

a. Penyaringan (Filtration)
Hasil dari kegiatan industri pada limbah cair memerlukan penyaringan yang
bertujuan untuk mengurangi padatan maupun lumpur tercampur dan partikel
koloid dengan melewatkan air limbah. Dikarenakan polutan (bahan atau zat
yang bisa menyebabkan pencemaran lingkungan) dapat menyebabkan
pendangkalan pada badan air penerima dapat juga menggangu efisiensi dari
alat pengolahan limbah lainnya.

b. Pengendapan (Sedimentation)
Terjadinya pengendapan pada limbah hasil dari kegiatan industri terjadi
dikarenakan adanya kondisi yang sangat tenang. Bahan kimia juga dapat
ditambahkan untuk meningkatkan pengurangan dari partikel yang tercampur.
Untuk mempercepat proses pengendapan terkadang diperlukan tawas yang
sudah diencerkan terlebih dahulu. Dalam industri dikenal istilah rapid

mixing (pengadukan cepat) untuk melarutkan koagulan.




2.3.2 Secondary Treatment

Pengolahan kedua (secondary treatment) bertujuan untuk menghilangkan
koloid serta menstabilisaikan zat organik yang terdapat dalam limbah cair dengan
dilakukannya proses penguraian secara aerobik dan anaerobik.

a. Proses aerobik
Pada proses aerobik, penguraian bahan organik pada limbah cair yang
diuraikan oleh mikroorganisme dengan bantuan dari oksigen sebagai
electron acceptor dengan bantuan lumpur aktif (activated sludge) yang
banyak mengandung bakteri pengurai. Pada proses aerobik ini pada
penambahan bakteri dan penambahan oksigen sangat penting untuk
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari proses aerobik..

b. Proses anaerobik
Pada proses anaerobik, bahan organik pada limbah cair yang diuraikan tidak
menggunakan oksigen sebagai bahan pengurai dengan menggunakan
stabilisasi lumpur dari pengolahan limbah cair dan beberapa jenis
pengolahan limbah cari pada industri. Dengan hasil akhir yang dominan dari
proses anaerobik yaitu biogas (campuran metana dan karbon dioksida), uap
air, dan sedikit excess sludge.

2.3.3 Tertiary Treatment

Pengolahan ketiga (fertiary treatment) pengolahan ini bertujuan untuk
menghilangkan nutrisi atau unsur hara, juga dengan penambahan chlor pada
limbah cair dilakukan untuk memusnahkan mikroorganisme patogen yang
terdapat pada limbah cair.

24 Turbo Jet Aerator

Menurut Abdul Gafar Arsaf dan Iswadi Hasyimrosma (2018), kadar
oksigen terlarut didalam air didapat dari 2 proses yakni proses fotosintesis dan
proses difusi. Dari kedua proses tersebut yang dapat kita lakukan untuk

meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air adalah melalui proses difusi
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dengan menggunakan teknik aerasi. Aerator merupakan alat yang berfungsi

menghasilkan oksigen melalui proses difusi untuk kebutuhan makhluk hidup

diperairan. Berikut beberapa tipe aerator diantara :

a.

Gravity Aerator ( Pengaruh gaya berat )

Aerasi dengan menggunakan aerator gravitasi merupakan penambahan
oksigen terlarut dalam air dengan memanfaatkan energi pada saat air turun
melalui ketinggian tempat terhadap permukaan air. Jenis aerator ini banyak
digunakan untuk budidaya khususnya pembesaran ikan karena konstruksi
sederhana dan biayanya murah. Prinsip kerjanya menjatuhkan air sehingga
terjadi kontak air dengan udara yang lebih banyak.

Surface Aerator ( Permukaan )

Aerasi menggunakan aerator permukaan menggunakan luas permukaan
untuk mempercepat laju difusi udara khususnya oksigen ke dalam badan air.
Pada aerasi permukaan terjadi agitasi (perusakan lapisan film yang dapat
mempercepat difusi oksigen. Prinsip kerjanya mencampurkan air yang telah
ada dalam kolam dengan cara memancarkan ke udara atau membuat
permukaannya menjadi luas (bergelombang).

DiffusierAerator ( mencampurkan )

Aerasi menggunkan aerator difusi ini memasukan udara atau oksigen ke
dalam badan air dalam bentuk gelembung dan oksigen ditransfer dari
gelembung ke dalam air. Efektifitas laju transfer oksigen kedalam air
dipengaruhi ukuran gelembung dan lama waktu gelembung dalam air.
Prinsip kerjanya mencampurkan udara beroksigen dalam air sehingga lebih
banyak air yang bersinggungan dengan udara.

Turbine Aerator ( kincir )

Prinsip kerjanya memanfaatkan turbin agar terjadi difusi oksigen dari udara
kedalam badan air.

Kombinasi

Yaitu perpaduan antara dua atau lebih aerator seperti yang disebutkan di atas.




III. METODE PELAKSANAAN

3.1  Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Tugas akhir mahasiswa ini dibuat dengan berlangsungnya kegiatan
Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan selama 4 bulan sejak tanggal 20
Februari sampai dengan 16 Juni 2023. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL)
dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu Kecamatan
Gedong Tataan, Kab. Pesawaran.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam pengamatan dan proses pencarian data
yang ada pada mesin Turbo Jet Aerator di PT Perkebunan Nusantara VII Unit
Way Berulu adalah :

1. Alat Tulis

2. Kunci Shock dan Pas 14, 17, 19
3. Tali Tambang

4. Mesin Turbo Jet Aerator

3.2.2 Bahan

Bahan yang dipakai pada saat perawatan mesin Turbo Jet Aerator
adalah:
1. Lap Kain
2. Grees atau Pelumas
3. Kuas

Bahan yang dipakai pada saat mempelajari mesin Turbo Jet Aerator
ada pada data Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan catatan atau
rangkuman pada Masinis Kepala.

3.3  Tahap Pelaksanaan

Pengambilan data Laporan Tugas Akhir Mahasiswa ini dilakukan
secara langsung dengan melakukan praktek di PT Perkebunan Nusantara VII
Unit Way Berulu, pengambilan data untuk penyusunan Tugas Akhir

Mahasiswa dilakukan dengan beberapa metode yaitu:
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Pengamatan Langsung

Pengamatan langsung yang dilakukan pada Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) dengan di damping Mandor Teknik dan Karyawan.
Praktek Langsung

Penulis melakukan praktek langsung yaitu kegiatan pengambilan data
saat aktivitas perawatan mesin Turbo Jet Aerator.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang sudah didapatkan,
penulis mangajukan pertanyaan seputar Tugas Akhir kepada pihak yang
bersangkutan demi mendapatkan data dan informasi untuk melengkapi
penyusunan Tugas Akhir.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang di peroleh dari litelatur yang berhubungan
dengan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa serta arsip yang dimiliki

perusahaan.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Alur Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan

Nusantara VII Unit Way Berulu

Alur Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dapat dilihat pada Gambar

*bakter| aerob mulal hidup

ottt *retensi 12 hari PABRIK PENGOLAHAN SIR
T | Falulsatif I
‘ | WXTSXI Rubber trap |

Bak recycle | Rubber trap 0 | - Retensi 0,64 hari
[ | [ Retensi 0.77 hari
Aerob 11 e

S0x 100X 2.5 | 1
f , - ]
| Aercb1 Fakultatif
| 30x70x 2.5 a0x75x3 |
 —
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]| 7irkontak dengm o Ry —
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Gambar 1. Alur Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023

Berdasarkan gambar di atas ada beberapa bak atau kolam pengolahan air
limbah pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan Nusantara
VII Unit Way Berulu. Masing-masing bak atau kolam memiliki fungsi yaitu:

1. Rubber Trap 1 dan 2
Rubber Trap berfungsi sebagai bak atau kolam yang mengurangi zat padatan
yang tersuspensi dalam air limbah. aliran dari parit air limbah mengalir
menuju titik inlet lalu masuk ke Rubber Trap 1 dan 2 dan menghasilkan
limbah padat.

2. Anaerob I, II, dan I71.

Kolam Anaerob 1 selalu dalam keadaan tertutup agar bakteri tetap hidup




18

dikarenakan tidak langsung terpapar sinar matahari. Lalu dialirkan ke
Anaerob 11, Setelah itu di alirkan ke Anaerob 111 yang berwarna ungu karena
didalamnya terdapat A/ga yang dihasilkan dari pengolahan bakteri.
Fakultatif I dan II

Fakultatif 1 berfungsi untuk meningkatkan kualitas limbah yaitu penurunan
BOD dan COD. BOD (Biologycal Oxygen Demand) adalah oksigen yang
diperlukan untuk mikroorganisme dengan tujuan mengoksidasi senyawa-
senyawa kimia, dan COD (Chemical Oxygen Demand) adalah jumlah
oksigen yang diperlukan untuk mengurai seluruh bahan limbah yang
terkandung dalam air. Pada Fakultatif II terdapat 2 buah mesin Turbo Jet
Aerator yang berfungsi untuk pemberian oksigen pada air limbah (oksidasi).
Aerob1danII

Aerob 1 dan II adalah bak atau kolam terahir pada pengolahan limbah,
dikolam atau bak ini biota air dapat hidup karena telah layak dan memenuhi
baku mutu. Pada kolam Aerob terdapat aerasi yang digunakan untuk proses
penurunan BOD dan COD.

Bak Recycle

Air kolam Recyele berasal dari kolam Aerob I berfungsi sebagai cadangan air
apabila pasokan air kurang.

Setelah air limbah selesai diolah, lalu dialirkan ke perairan umum

digunakan untuk persawahan warga karena didalam air tersebut terdapat unsur

Nitrogen yang dapat menyuburkan tanah.

Alat dan Mesin Turbo Jet Aerator

4.2.1 Spesifikasi Mesin Turbo Jet Aerator

Spesifikasi Mesin Turbo Jet Aerator dapat dilihat pada Tabel 3.




Tabel 3. Spesifikasi Mesin Turbo Jet Aerator

No Nama Komponen

Keterangan

1
2

5

Pelampung

Motor Listrik

Cover Tuas

Tuas Utama

Boshing

1,5 x 3 m x 2 Unit, berat 70 kg.
15 Hp, 3 Phase 2900 Rpm. Merk
yang dipakai adalah Hitachi
Tipe Vendor TFO-KK.

Panjang 1,5 m, Diameter 80
mm.

Panjang 1,8 m, Diameter 35
mm.

35 X 80 X 40 mm.

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023

4.2.2 Bagian Utama Turbo Jet Aerator

Mesin Turbo Jet Aerator memiliki bagian-bagian utama yang berperan

penting dari proses pengolahan, bagian-bagian tersebut meliputi :

l.  Pelampung

Pelampung merupakan alat yang berfungsi untuk menahan motor listrik agar

tetap mengambang di permukaan air, memiliki ukuran 1,5 x 3 m x 2 unit dan

berat keseluruhan 70 kg. Gambar Pelampung dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelampung
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023




2. Motor Listrik

Motor Listrik berperan sebagai tenaga penggerak yang mengubah energi
listrik menjadi energi mekanik serta berfungsi untuk menggerakkan tuas dan
kincir, dengan spesifikasi 15 Ap, 3 phase 2900 rpm. Merk yang dipakai

adalah Hitachi tipe Vendor TFO-KK.Gambar Motor Listrik dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Motor Listrik
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023

Cover Tuas

Cover tuas berfungsi untuk melindungi tuas utama dari sampah dan bertujuan
memaksimalkan udara yang masuk pada bagian tuas utama dari sentuhan air

secara langsung memiliki panjang 1,5 m. Gambar Cover Tuas dapat dilihat
pada Gambar 4.

Gambar 4. Cover Tuas
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023




Tuas Utama

Tuas utama berfungsi untuk mentransmisikan gaya putar dari motor listik
menuju kincir. Serta tuas ini terdapat bolongan tempat masuknya udara yang
akan di transfer ke dalam air dengan tujuan oksidasi atau menghilangkan
kandungan NHs dan N Total dengan ukuran panjang 1,8 m. Gambar Tuas
Utama dapat dilihat pada Gambar 5.

/

Gambar 5. Tuas Utama
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023

Kincir
Kincir memiliki fungsi sebagai pengaduk serta menerima transfer udara dari

tuas utama. Gambar Kincir dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Kincir
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023
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Boshing
Boshing berfungsi sebagai bantalan atau penahan yang bertujuan agar tuas
utama tetap berada pada bagian tengah cover agar terhindar dari gesekan
secara langsung. Serta memiliki fungsi agar air tidak masuk pada tuas utama.

Gambar Boshing dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Boshing
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, 2023

4.2.3 Prinsip Kerja Turbo Jet Aerator

Turbo Jet Aerator merupakan sebuah mesin pengolahan air limbah. Mesin

Acrasi Kolam IPAL ini berfungsi untuk menyalurkan oksigen di dalam sistem

Instalasi Pengolahan air limbah. Proses dan cara kerja mesin aerator ini yaitu

dengan menyemburkan gelembung udara Micro Bubble yang banyak

mengandung oksigen. Semburan Udara yang sangat halus dari mesin Pompa

aerator ini akan memberikan efek tingkat oksiden terlarut. Cara kerja mesin

Turbo Jet Aerator adalah sebagai berikut :

L.

Mesin Turbo Jet Aerator bekerja dengan cara memanfaatkan putaran kincir
agar udara yang ada di atas permukaan air mampu diserap dan disalurkan ke
dalam air melalui lubang berongga yang ada pada cover tuas. Walaupun cara
kerjanya terlihat sangat sederhana namun sangat efektif untuk menambah
kadar oksigen di dalam permukaan air.

Kincir ini terhubung ke motor atau mesin penggerak melalui tuas. kincir

tersebut akan berputar dengan kecepatan tinggi dan maksimal schingga
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terjadi kondisi vakum pada area kincir tersebut. Proses kevakuman ini
membuat udara jadi tertarik secara otomatis ke dalam air.

Hal tersebut lah yang membuat oksigen dapat disalurkan ke dalam air
melalui lubang pipa tersebut. Turbo Jet Aerator memiliki kincir yang
kemampuan putarannya sangat cepat Sechingga kemampuannya

menghasilkan oksigen.

4.2.4 Perawatan Turbo Jet Aerator

Perawatan mesin Turbo Jet Aerator dilakukan 2 bulan sekali, langkah

perawatan sebagai berikut:

L.

Mesin Turbo Jet Aerator dipinggirkan dan di angkat ke tepi kolam agar
mempermudah proses pengecekan dengan cara melepaskan tali tambang
yang terikat pada tiang penahan sisi kanan dan ditarik dari sisi kiri.
Selanjutnya melepaskan motor listrik dan tuas dari pelampung dengan cara
melepas baut pada bagian pelampung menggunakan kunci shock dan pas 19
sebanyak 4 buah.

Selanjutnya melepaskan bagian tuas dari motor listrik menggunakan kunci
shock dan pas 17, memisahkan bagian Boshing dari tuas utama
menggunakan kunci shock dan pas 14 dan membersihkan sampah pada
bagian tuas dan kincir dengan cara manual menggunakan tangan.

Lalu membersihkan semua bagian motor listrik agar tidak terjadi korosi
dengan cara dilap menggunakan kain biasa dan kuas.

Setelah tuas terpisah dari motor listrik selanjutnya dilakukan pelumasan
bearing menggunakan grees agar bearing tetap awet dan menghindari
gesekan langsung antar komponen.

Setelah perawatan selesai, dilakukan penggantian tali tambang dengan tujuan
meminimalisir agar tali tambang tidak putus saat mesin dioperasikan dan

Turbo Jet Aerator siap dioperasikan kembali




5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari pengamatan yang dilakukan pada

instalasi pengolahan air limbah di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way

Berulu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Mesin Turbo Jet Aerator berfungsi untuk menambah kadar oksigen atau
oksidasi dalam air sebagai senyawa bagi mikroba yang membantu dalam
proses penguraian serta menghilangkan kadar NHy dan N Total. cara kerja
mesin Turbo Jet Aerator ini yaitu dengan menyemburkan gelembung udara
Micro Bubble yang banyak mengandung oksigen. Semburan udara yang
sangat halus ini akan memberikan efek tingkat oksigen terlarut . dengan cara
memanfaatkan putaran kincir agar udara yang ada di atas permukaan air
mampu diserap dan disalurkan ke dalam air melalui lubang berongga yang
ada pada cover tuas. Walaupun cara kerjanya terlihat sangat sederhana
namun sangat efektif untuk menambah kadar oksigen di dalam permukaan
air.

Mesin Turbo Jet Aerator disuplai daya 15 hp, 3 phase 2900 rpm. merk

Hitachi tipe Vendor TFO-KK, dengan ukuran pelampung 1,5 x 3 m x 2 unit.

Mesin Turbo Jet Aerator beroperasi selama 24 jam. Maka, perlunya

dilakukan perawatan secara berkala agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di

inginkan seperti contoh :

a. Kincir terlilit sampah sehingga menyebabkan overload atau beban
berlebih pada motor listrik. Overload adalah kondisi dimana motor
listrik menarik arus listrik yang lebih besar dari nilai nominalnya dalam
jangka waktu yang lama, sehingga menibulkan panas yang berlebih pada
motor listrik tersebut dan memungkinkan terjadinya kerusakan atau
setidaknya memperpendek usia dari komponen yang ada pada motor

listrik.

b. Kabel yang berada pada dasar kolam tidak dilapisi pelindung seperti




paralon sechingga rentan mengelupas dan putus.

5.2 Saran

Setelah melakukan pengamatan pada Instalasi Pengolahan Air Limbah PT

Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu, penulis memberikan saran yaitu :

1. Perawatan pada mesin Turbo Jet Aerator dilakukakan secara berkala atau
paling cepat 1 bulan sekali agar bisa meminimalisir terjadinya penumpukan
sampah pada kincir yang bisa menyebabkan overload atau beban merlebih
yang dapat menyebabkan kerusakan pada motor listrik.

2. Penambahan | unit mesin Turbo Jet Aerator pada kolam yang sama agar
setiap mesin terdapat jeda selama 24 jam berikutnya untuk beroperasi
kembali, dengan tujuan untuk menghindari kerusakan pada mesin jika

dioprasikan selama 24 jam tanpa henti.
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Lampiran 1 Denah Pabrik PT Perkebunan Nusantara VII Unit Way Berulu

Kab. Pesawaran

@ B

NO KETERANGAN

1 | POSSATPAM

2 JEMBATAN TIMBANG
3 KANTOR PENGOLAHAN
4 R. SPPN

5 GUDANG KAKAD

6 | GUDANG ALAT

ri KANTOR CENTRAL
8 | MUSHOLLA

9 BAK SEDIMENTASI |
10 | BAKSEDIMENTASI I
11 PABRIK SIR

12 PABRIK RSS
13 | GUDANG SORTASI
14 BENGKEL TEKNIK
15 | KANTOR TEKNIK

16 | PALLET

17 | KAMAR ASAP

18 | RUBBERTRAP |

19 | RUBBERTRAP Il
20 | ANAEROE |
21 | ANAERCE I
22 | ANAEROB Il
23 FAKULTATIF |
24 FAKULTATIF Il
25 | AEROBI
26| AEROB I

®
<
@

*KETERANGAN
REL LORRY
JALUR LIMBAH

= JALUR PIPA




Layout Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PTPN 7 Unit Way Berulu

*bakteri aerob mulai hidup
outlet *retensi 12 hari

PABRIK PENGOLAHAN SIR

Rubber trap | _

Retensi 0,64 hari

Bak recycle Rubber trap Il _ Lo

Retensi 0.77 hari

Aerob I .

Lampiran 2 Layout Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT Perkebunan
Nusantara VII Unit Way Berulu Kab. Pesawaran

50x100x2,5 i
Aerob | _ Fakultatif 11
*P (aerasi) air _
Sreterd 00a] .. i * turbo jet aerator
etensi 10hari | air kontak dengan O, * kindir air _ _M_E Aerob [
.r._._n:w: ) * pemberian O, | S0x50x175x
retensi 4,2 hari * retensi 112 hari An Aerob T || An Aerob 11 _
30x70x55 W0xT70x55 _

*sinar matahari tidak dapat masuk
Keterangan : *bakteri anaerob hidup di kolam
* retensi 15,4 hari, pengutipan 1 bln

: Kolam Limbah
: Jalur Limbah

: Dimenst/Ukuran




Lampiran 3. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara VIl Unit Way Berulu Kab.

Pesawaran

MANAJER

| Dedy Sulstiyawan, STP

U | S
ASISTEN PENGOLAHAN

Gazubang (CKP)

MANDOR|

Rusman am Yusuf, S.P
|
ASKEP TANAMAN
Hendra Prastiawan, S
ASISTEN TANAMAN ASISTEN PERSONALIA ASISTEN AKU ASISTEN TEKNIK
|, Otto Winanto HP
. Firdaus Sembiring, S.P Retno Widyastuti, S.H Subandi [nto Indrady, 5.7, MM
I Rizky Rahadian, S.P
MANDOR | KRANIKEPALA KRANI KEPALA MANDOR |
MANDOR KRANI KRANI MANDOR
PENDERES PETUGAS

MANDOR
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